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Abstract
Received : This research aims to see the influence of the Ethno-RME approach on
26/02/2024 mathematical problem solving skill as seen in the results of tests on mathematical

problem solving skill of class VIII students at SMP Negeri 2 Bangkinang Kota.
The research was conducted to determine the differences in the mathematical

Accepted : problem solving abilities of class V111 students at SMP Negeri 2 Bangkinang Kota
28/03/2024 who applied the Ethno-RME approach and the mathematical problem solving skill
of students who applied conventional learning. This type of research is

Published - experimental research, with a Simple Random Sampling sampling technique. The
: population in this study were students in class VIII of SMP Negeri 2 Bangkinang
25/06/2024 City for the 2022/2023 academic year. The research subjects consisted of class

VIIIA, totaling 22 people and VIIIB, totaling 22 people. The data analysis
technique used is the Independent Sample T-Test and the N-Gain test with the help
of SPSS 29. Based on the posttest normality test that was carried out in the
experimental class and control class, it showed a sig value > 0.05, which means
that the data in the experimental class and control class had a normal distribution.
Apart from that, the N-Gain Score test for the experimental class with the Ethno-
RME approach was 61%, which is in the quite effective category. It can be
concluded that the use of the Ethno-RME approach is quite effective in improving
students' mathematical problem solving abilities.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh pendekatan Ethno-RME terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematis yang terlihat pada hasil tes soal kemampuan pemecahan masalah matematis peserta
didik kelas VIII SMP Negeri 2 Bangkinang Kota. Penelitian dilakukan untuk mengetahui perbedaan
kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik kelas V111 SMP Negeri 2 Bangkinang Kota yang
menerapkan pendekatan Ethno-RME dan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik yang
menerapkan pembelajaran konvensional. Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen, dengan teknik
pengambilan sampel Simple Random Sampling. Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas
V111 SMP Negeri 2 Bangkinang Kota Tahun Pelajaran 2022/2023. Subjek penelitian terdiri dari kelas VIIA
yang berjumlah 22 orang dan VI1IB yang berjumlah 22 orang. Teknik analisis data yang digunakan adalah
Independent Sample T-Test dan uji N-Gain dengan bantuan SPSS 29. Berdasarkan Uji normalitas posttest
yang telah dilakukan di kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan nilai sig > 0.05 yang berarti data
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol brdistribusi normal. Selain itu Uji N-Gain Score untuk kelas
eksperimen dengan pendekatan Ethno-RME adalah sebesar 61% termasuk dalam kategori cukup efektif,
dapat disimpulkan bahwa penggunaaan pendekatan Ethno-RME cukup efektif untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik.

Kata Kunci: Ethno-RME, Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

1. Pendahuluan

Kemampuan pemecahan masalah matematis adalah bagian yang tak terpisahkan
dari proses pembelajaran matematika. Kemampuan pemecahan masalah matematis dalam
matematika merupakan sebuah kemampuan kognitif fundamental yang dapat dilatih dan

dikembangkan pada peserta didik, sehingga diharapkan ketika peserta didik mampu
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memecahkan masalah matematika dengan baik maka akan mampu menyelesaikan
masalah nyata paska menempuh pendidikan formal. Hampir semua negara maju
menempatkan kemampuan pemecahan masalah matematis sebagai tujuan utama dari
pembelajaran matematika di sekolah (Amam, 2017). Sebagaimana yang tertulis dalam
buku guru SMP terbitan Kementrian Kebudayaan (2017) tujuan pembelajaran
matematika SMP secara khusus yaitu, (1) peserta didik dapat memahami konsep
matematika, (2) peserta didik dapat memahami masalah, membuat model matematika,
menyelesaikan model sekaligus menafsirkan solusi yang diperoleh berdasarkan
kehidupan sehari-hari, (3) peserta didik dapat melakukan kegiatan-kegiatan yang
menggunakan pengetahuan matematika. Pentingnya memiliki kemampuan pemecahan

masalah matematis telah disadari oleh banyak pihak (Zulfah et al., 2018).

Terdapat empat indikator kemampuan pemecahan masalah yang diantaranya yaitu
1) Memahami masalah, 2) Merencanakan strategi penyelesaian, 3) Melaksanakan rencana
penyelesaian, serta 4) Memeriksa kembali serta menarik kesimpulan. Keempat indikator
tersebut dijadikan sebagai acuan dalam menilai kemampuan pemecahan masalah
matematis peserta didik (BSNP, 2006). Namun pada kenyataan yang terjadi di lapangan
tidak sesuai dengan tujuan pembelajaran matematika SMP seperti yang sudah dijelaskan
diatas. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di kelas VIII* SMPN 2 Bangkinang
Kota sewaktu pembelajaran matematika diperoleh gambaran bahwa sebagian besar
peserta didik memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis yang relatif rendah.
Salah satu faktor penyebab rendahnya pemecahan masalah matematika peserta
didik yaitu ketika peserta didik tidak memiliki minat atau tidak memilki kepercayaan
bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk dipecahkan, maka mereka akan
merasa enggan untuk mencoba, kemudian peserta didik yang mengalami
kelemahan dalam percobaan dan pengumpulan informasi akan mengalami kesulitan,
dan kemungkinan ada peserta didik yang tidak aktif dalam pembelajaran (Rosneli et al.,
2020). Hal ini terlihat pada saat peserta didik diberikan soal pemecahan masalah, peserta
didik tidak dapat menjawab soal tersebut. Pada jawaban peserta didik terlihat bahwa 3
dari 4 indikator kemampuan pemecahan masalah matematis tidak dapat dicapai oleh
peserta didik, diantaranya indikator merancang strategi penyelesaian, melaksanakan
strategi penyelesaian, serta menyimpulkan dan memeriksa kembali jawaban yang

diperoleh.,
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Kemampuan pemecahan masalah matematis yang berkaitan dengan dunia nyata
dapat digunakan untuk menyelesaikan persoalan dan persaingan di dunia nyata pula.
Kesiapan peserta didik yang terbiasa menghadapi permasalahan dalam suatu
pembelajaran, akan mampu mempersiapkan mental yang lebih baik bagi peserta didik
dalam menghadapi persoalan di dunia nyata. Sehingga kemampuan pemecahan masalah
sangatlah penting bagi seorang peserta didik agar kelak ketika dihadapkan dengan suatu
masalah didunia nyata peserta didik setidaknya berusaha untuk menyelesaikan masalah
yang sedang dihadapinya, membuat dia harus menggunakan berbagai cara seperti
berpikir, mencoba, dan bertanya untuk menyelesaikan masalahnya tersebut. Bahkan
dalam hal ini, proses menyelesaikan masalah antara satu orang dengan orang yang lain
kemungkinan berbeda (Cahyani & Setyawati, 2016)

Permasalahan terkait kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik ini
perlu dicarikan solusi agar kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik
dapat meningkat. Cara yang dapat dilakukan adalah melakukan perbaikan proses
pembelajaran. Salah satu upaya agar tujuan pembelajaran dapat tercapai adalah dengan
pendekatan. Pendekatan pembelajaran matematika salah satunya adalah pendekatan
Ethno-RME. Pendekatan Ethno-RME merupakan pendekatan pembelajaran matematika
realistik yang berkonteks budaya. Sejalan dengan judul pidato Prof. Dr. Rully Charitas
IP, S.Si., M.Pd pada acara Pengukuhan Guru Besar Universitas Ahmad Dahlan, “Ethno
— Realistic Mathematics Education” yang artinya “Pembelajaran Matematika Realistik
Berkonteks Budaya Indonesia”. Sehingga Ethno-RME merupakan pendekatan
pembelajaran realistik matematika berkonteks/berbasis/ berorientasi etnomatematika.
Dalam pidato tersebut juga disampaikan pendekatan Ethno-RME dirancang agar peserta
didik dapat menemukan sendiri ilmu pengetahuan mereka dari proses matematisasi
terhadap pengalaman mereka sendiri dan dari hal-hal yang ada disekitar mereka. Pada
pembelajaran Ethno-RME tidak boleh memulai pembelajaran dari sistem atau materi
formal tetapi menggunakan starting point konteks real berupa hasil eksplorasi
etnomatematika di sekitar peserta didik sebagai fenomena didaktis yang digunakan dalam

pembelajaran (Charitas & Prahmana, n.d.).

Prahmana (2022) gagasan Ethnomathematics D'Ambrosio dan Realistic
Mathematics Education (RME) karya Freudenthal, yang memiliki tujuan dan substansi
yang sama, berhasil dipadukan menjadi gagasan Ethno-RME. Etnomatematika dan RME

bertujuan untuk memungkinkan peserta didik memperoleh pengetahuan matematika dari
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pengalaman dan budaya sehari-hari mereka. Oleh karena itu, peneliti mencoba untuk
melakukan penelitian dengan judul pengaruh pendekatan Ethno-RME terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik di kelas VIII SMPN 2

Bangkinang Kota.

2. Metode Penelitian

Jenis Penelitian ini adalah penelitian Quasi Experiment dengan desain penelitian
randomized pretest-posttest control group design, hal ini disebabkan peneliti tidak
mampu mengontrol sepenuhnya variable-variabel yang mungkin dapat mempengaruhi

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik.

Penelitian ini dilakukan di kelas VIII SMPN 2 Bangkinang Kota yang beralamat di
Jin. Letnan Boyak, Kec. Bangkinang Kota, Kab. Kampar pada semester genap tahun
ajaran 2022/2023. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V111 di SMPN
2 Bangkinang Kota sedangkan sampel dalam penelitian ini yaitu diambil 2 kelas untuk
dijadikan sampel dimana kelas VIII-A berjumlah 22 peserta didik dan kelas VIII-B
berjumlah 22 peserta didik.

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah observasi dan tes. Untuk
instrument penelitian yang digunakan adalah lembar observasi dan soal tes pemecahan
masalah matematis materi bangun ruang sisi datar. Analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis deskriptif dan analisis inferensial. Analisis inferensial yang

digunakan adalah uji normalitas, uji homogenitas, uji t dan uji n-gain.

3. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan penyajian data dan analisis data diketahui bahwa pada kelas
eksperimen, test setelah pembelajaran dengan jumlah peserta didik 22 peserta didik
memiliki mean (rata-rata) 77.95 sedangkan pada kelas kontrol, test setelah pembelajaran
memiliki rata-rata 67.27 dengan jumlah responden 22 peserta didik. Pada hasil uji
normalitas yang dilakukan pada kelas kontrol menunjukkan nilai sig = 0.52 > 0.05,
sedangkan pada kelas eksperimen diperoleh sig = 0.140 > 0.05. Data yang diperoleh
tersebut berdistribusi normalPada hasil uji hipotesis dengan menggunakan independent
sample t-test diperoleh nilai t hitung = 4.015 dengan Sig. < 0.001 nilai yang diperoleh <
0,025 yakni (0.000 < 0.025), maka H, ditolak dan H; diterima. Sehingga dapat
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disimpulkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis
antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Kelas yang tidak diberi pelakuan atau
kelompok kontrol memiliki rata-rata lebih rendah dibandingkan dengan kelas eksperimen
yang diajar dengan menggunakan pendekatan Ethno-RME. Sehingga apabila
dibandingkan maka pembelajaran dengan pendekatan Realistic Mathematics Education
(RME) mampu mendorong peserta didik untuk meningkatkan kemampuan pemecahan

masalah matematis sehingga memenubhi kriteria efektif

Kegiatan pembelajaran dengan pendekatan Ethno-RME dilakukan oleh peneliti
pada kelas VII1 B SMPN 2 Bangkinang Kota sebagai kelompok eksperimen, diikuti oleh
22 peserta didik. Adapun rangkaian pembelajaran yang dilakukan yaitu pendidik
menjelaskan secara singkat tentang materi bangun ruang sisi datar. Kemudian pendidik
membawa peserta didik berdiskusi dengan membayangkan etnomatematika yang terkait
dengan materi bangun ruang sisi datar. Pendidik dan peserta didik saling berdiskusi,
tanya-jawab mencari berbagai contoh dari macam-macam bangun ruang sisi datar yang
ada didalam kehidupan nyata dan memiliki nilai etno untuk menguji kemampuan peserta
didik, agar membuat peserta didik mudah mengingat dan memahami masalah yang
muncul dari pembelajaran, maka pendidik selalu mengadakan diskusi dengan berbantuan
media pembelajaran yaitu lembar aktivitas disetiap pertemuan. Lembar aktivitas akan
membantu peserta didik untuk memahami dan menemukan pemecahan masalah dari
sebuah materi, karena aktivitas yang diberikan sesuai dengan indikator-indikator
pemecahan masalah, sehingga tercapai tujuan dalam pembelajaran.

Analisis data hasil belajar siswa setelah diterapkan pendekatan Ethno-RME
menunjukkan bahwa jumlah peserta didik yang mencapai kriteria ketuntasan minimal
(KKM) adalah dari 22 peserta didik sebagai subjek penelitian terdapat 15 peserta didik
(68.18%) yang tuntas dan 7 orang siswa (31.81%) yang tidak tuntas. Hasil belajar peserta
didik setelah diterapkan pendekatan tersebut dapat membantu peserta didik untuk
mencapai standar ketuntasan. Pada kelas eksperimen yang diberi pembelajaran dengan
pendekatan Ethno-RME menghasilkan peningkatan 61% hasil belajar dibandingkan
dengan kelas kontrol yang hanya meningkat sebesar 36% karena menggunakan
pembelajaran konvensional. Keberhasilan peserta didik tersebut terjadi karna suasana
belajar yang menyenangkan dan masalah masalah yang diberikan adalah masalah yang

realistik yang berhubungan dengan dunia nyata peserta didik, mereka diberi kebebasan
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untuk menyelesaikan masalah realistik dengan cara mereka sendiri sesuai dengan

pengetahuan awal yang mereka ketahui sebelum diarahkan ke matematika formal.

4. Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penlitian dan pembahasan yang telah dijelaskan, maka dapat
disimpulkan bahwa pendekatan Ethno-RME mampu meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis peserta didik kelas VIII SMPN 2 Bangkinang Kota.
Pernyataan ini dapat dibuktikan dengan hasil perhitungan olahan data nilai peserta didik
sebelum dan setelah diberi perlakukan. Maka dapat disimpulkan bahwa pendekatan
Ethno-RME dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta

didik kelas VII1 SMPN 2 Bangkinang Kota pada materi bangun ruang sisi datar.
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